L PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Tanah gambut (Veen = Peaf) merupakan bahan organik yang terdiri dari
akumulasi sisa-sisa vegetasi yang telah mengalami humifikasi tetapi belum
mengalami mineralisasi, di Indonesia dapat ditemukan di pulau Sumatera,
Kalimantan dan pantai Selatan Irian Jaya (Rosmarkam, Atmodjo dan Suseno,
1987). Tanah gambut di Pontianak, Kalimantan Barat khususnya merupakan hasil
timbunan tumbuh-tumbuhan yang telah mati. Tanah gambut ini mempunyal
tingkat keasaman yang tinggi yaitu berkisar antara 2,6 — 4,4 dan mempunyai
ketebalan 1apisaﬁ organik 0,5 — 16 m (Isworo, 1994). Kandungan bahan organik
yang ada mendukung kehidupan mikrobia. Mikrobia ini mampu melakukan proses
penguraian, sehinga terjadi dekomposisi membentuk humus (Sutedjo,
Kartosapoetro dan Sastraadmadja, 1991). Mikrobia tersebut antara lain fungi,
bakteri anaerob, algae dan beberapa jenis hewan aquatik yang fenik
(mikroskopis).

Hasil penelitian eksplorasi mikrobia pada tansh gambut di Pontianak,
Kalimantan Barat ditemukan beberapa genus/spesies kapang, antara lain adalah
Aspergilius, Penicilfium, Trichoderma, Fusarium, Oidiodendron, Aureobasidium,
Helminthosporium dan Culvularia (Isworo, 1994). ‘Salah satu jenis kapang
Aspergillus yang ditlemukan yaitu Aspergillus niger. Kapang ini mampu
melakukan proses penguraian dengan menghasilkan enzim pada kondisi
lingkungan yang asam, sehingga terbentuk suatu senyawa yang lebih sederhz;.na.

Seperti diuraikan di atas bahwa gambut dapat membentuk humus dengan adanya




bantuan mikrobia. Gambut dapat pula menghasilkan bahan-bahan lain melalui
proses-proses tertentu seperti alkohol atau protein tertentu untuk pelarut plastik,
sebagai bahan bakar berbentuk padat, cair dan gas; dan lain-lain (Hamid, 1987).
Selain tanah gambut, jerami - bekatul dapat digunakan sebagai media
untuk memproduksi enzim dengan bantuan mikrobia. Pujianto (1998),
menggunakan media jerami -bekatul untuk memproduksi selulase karena di
dalam media jerami - bekatul mengaﬁdung komposisi kimiawi yang cukup untuk

pertumbuhan dan produksi selulase dengan bantuan kapang A. niger.

2. Formulasi Masalah
Dari uraian di atas maka timbul suatu permasalahan yaitu seberapa besar
kemampuan isolat 4. nmiger tanah gambuf untuk tumbuh dan menghasilkan

selulase pada media jerami - bekatul dengan berbagai pH.

3. Tujuan Penelitian
Mengetahui kemampuan pertumbuhan dan produksi selulase isolat

A. niger tanah gambut pada media jerami - bekatul dengan berbagai pH.

4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kemampuan
isolat A. niger tanah gambut dalam menghasilkan selulase, sehingga nantinya
dapat berguna dalam pembentukan humus khususnya, industri kertas, industri

tekstil, industri pangan sebagai bahan pemanis, dan sebagainya.





